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Abstract
The Covid-19 pandemic has brought major
changes to the order of human life. The
government has firmly issued various policies in
all fields. One of them is in the household
environment, including in the RT RW sub-
district area based on observations that
residents in their activities from home to
market rarely wash their hands and also rarely
use soap, wear masks imperfectly, rarely eat
fruit, smoke at home, rarely clean bathroom
tub. This makes residents not really care about
the health protocols currently in place. The aim
of the activity is to provide education to the
public about implementing PHBS as an effort to
prevent Covid-19. The implementation method
for this community service program is
structured systematically, namely the
preparation stage, implementation stage,
creation of service articles and evaluation
stage. Health education activities went well and
received good responses and enthusiasm from
respondents. For this reason, health education
activities need to continue to be carried out as
an effort to increase public knowledge and
always apply PHBS and health protocols.

INTISARIPandemi Covid-19 telah membawa perubahanbesar dalam tatanan kehidupan manusia.Pemerintah telah dengan tegas mengeluarkanberbagai kebijakan di segala bidang. Salahsatunya di lingkungan rumah tangga,termasuk di Daerah Kelurahan RT RWberdasarkan hasil observasi bahwa wargadalam berkegiatan di rumah ke pasar jarangdalam melakukan cuci tangan itupun jugajarang menggunakan sabun, memakai maskertidak sempurna, jarang makan buah, merokokdalam rumah, jarang membersihkan bakkamar mandi. Hal tersebut menjadikan warga
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tidak terlalu peduli terhadap protokolkesehatan yang gaungkan saat ini. Tujuankegiatan adalah memberikan edukasiterhadap masyarakat tentang penerapanPHBS sebagai upaya pencegahan Covid-19.Metode pelaksanaan pada programpengabdian kepada masyarakat ini disusunsecara sistematis yaitu tahap persiapan, tahappelaksanaan, pembuatan artikel pengabdiandan tahap evaluasi. Kegiatan penyuluhanKesehatan berjalan dengan baik danmendapatkan respon serta antusias yang baikdari responden. Untuk itu, kegiatanpenyuluhan kesehatan perlu terusdilaksanakan sebagai salah satu upaya dalammeningkatkan pengetahuan masyarakatselalu menerapkan PHBS dan protokolkesehatan.
1. PENDAHULUANPada 31 Desember 2019, WHO ChinaCountry Office melaporkan kasus pneumoniayang tidak diketahui etiologinya di KotaWuhan, Provinsi Hubei, Cina. Selanjutnya,pada tanggal 7 Januari 2020, Cinamengidentifikasi pneumonia tersebut sebagaijenis baru corona virus (corona virus disease,Covid-19). Pada tanggal 30 Januari 2020 WHOtelah menetapkan sebagai KedaruratanKesehatan Masyarakat Yang MeresahkanDunia/Public Health Emergency of
International Concern (KKMMD/PHEIC).Penambahan jumlah kasus covid-19berlangsung cukup cepat dan sudah terjadipenyebaran antar negara (DEPKES RI, 2020).Penularan terjadi melalui percikan airakibat batuk atau bersin (droplet) daripenderita covid-19. Virus menginfeksimanusia ketika droplet yang terkontaminasidihirup atau disentuh sehingga akanmenempel pada selaput lender mata, mulut,hidung, dan saluran napas termasuk paru-paru. Virus ini mudah menyebar terutamapada lingkungan yang ramai dan penuh orangdengan jarak < 1,5 meter. Virus dapatmenempel pada tubuh dan pakaian, apabilaterkena droplet penderitanya. Selain itu,seseorang yang terinfeksi juga mampumenularkan virus ini meskipun belum timbulgejala, yang disebut sebagai carrier.Kementrian Kesehatan RepublikIndonesia memberikan rekomendasi standaruntuk mencegah penyebaran infeksi denganmenerapkan Perilaku Hidup Bersih Sehat(PHBS), mencuci tangan secara teratur,

menerapkan etika batuk dan bersin, memasakdaging dan telur sampai matang. Hindarikontak dekat dengan siapa pun yangmenunjukkan gejala penyakit pernapasanseperti batuk dan bersin (KementerianKesehatan Republik Indonesia, 2020). Dibidang pencegahan dan penanggulanganpenyakit serta penyehatan lingkungan harusdipraktekkan perilaku mencuci tangandengan sabun, pengelolaan air minum danmakanan yang memenuhi syarat,menggunakan air bersih, menggunakanjamban sehat, pengelolaan limbah cair yangmemenuhi syarat, memberantas jentiknyamuk, tidak merokok di dalam ruangan danlain-lain (Kementrian Kesehatan RI, 2011).Berdasarkan Surat Edaran Kemenkes RINomor Hk.02.01 /Menkes/206/2020 TentangProtokol Pencegahan Penularan CoronavirusD/Sease (Covid-19) Di Tempat Kerja Tanggal27 Maret 2020, dimana salah satu poinprotokol adalah menginformasikan danmengedukasi kepada seluruh pekerja untukmelakukan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat(PHBS) yaitu bersihkan meja kerja danperalatannya sebelum dan sesudah bekerjamenggunakan cairan desinfektan, lakukancuci tangan menggunakan air dan sabun ataupencuci tangan berbasis alkohol secaraberkala, hindari menyentuh area wajah yangtidak perlu, menghindari kontak fisiklangsung seperti bersalaman, berpelukan, dansebagainya, jaga jarak kontak dengan rekankerja yang sedang batuk/pilek/demamminimal 1 (satu) meter, gunakan maskerapabila demam atau batuk/pilek dan nyeritenggorokan, apabila tidak ada maskerterapkan etika batuk (tutup mulut dan hidun,dengan tisu atau lengan atas bagian dalam),tisu yang digunakan dibuang ke tempatsampah tertutup dan cuci tangan dengansabun dan air mengalir setelahnya, tingkatkandaya tahan tubuh dengan mengkonsumsi giziseimbang, perbanyak sayur dan buah,melakukan aktivitas fisik setiap hari selama30 (tiga puluh) menit sehari serta istirahatcukup, saat pulang kerja di rumah, janganlangsung bersentuhan dengan anggotakeluarga sebelum membersihkan diri (mandidan mengganti pakaian kerja) (KementrianKesehatan RI, 2020). Disamping itu, polahidup bersih dan sehat juga sangat pentinguntuk memutus mata rantai penyebaran virusini, seperti selalu menggunakan masker, rajinmencuci tangan. (Zhou, 2020).
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Pandemi covid-19 telah membawaperubahan besar dalam tatanan kehidupanmanusia. Pemerintah telah dengan tegasmengeluarkan berbagai kebijakan di segalabidang. Salah satunya di lingkungan rumahtangga, termasuk di Daerah Kelurahan RT RWberdasarkan hasil observasi bahwa wargadalam berkegiatan di rumah ke pasar jarangdalam melakukan cuci tangan itupun jugajarang menggunakan sabun, memakai maskertidak sempurna, jarang makan buah, merokokdalam rumah, jarang memberihkan bak kamarmandi. Hal tersebut menjadikan warga tidakterlalu peduli terhadap protokol kesehatanyang gaungkan saat ini.Oleh karena itu sosialisasi tentang penerapanPHBS sebagai upaya pencegahan covid-19sangat penting dilaksanakan dengan tujuanuntuk meningkatkan pengetahuanmasyarakat agar selalu menerapkan PHBSdalam kehidupan sehari-hari.
2. METODE PELAKSANAANKegiatan dilaksanakan pada 12 Oktober2021. Lokasi kegiatan adalah di AulaKelurahan Wangkanapi Kecamatan WolioKota Baubau. Metode pelaksanaan padaprogram pengabdian kepada masyarakat inidisusun secara sistematis:
1. Tahap PersiapanKegiatan yang dilakukan pada tahappersiapan adalah: survei tempat pelaksanaankegiatan, pengurusan administrasi danperizinan tempat pengabdian masyarakat,persiapan materi Masalah PHBS di masaPandemi covid 19 melalui PenyuluhanKesehatan.
2. Tahap Pelaksanaan KegiatanKegiatan pengabdian akan dilakukansetelah persiapan dan perizinan selesai.Kegiatan dilakukan di Kelurahan Wangkanapi.Dalam pelaksanaannya sasaran dijelaskantentang penerapan PHBS sebagai upayapencegahan Covid-19. Dengan sasarankegiatan adalah masyarakat yang ada diKelurahan Wangkanapi.
3. Pembuatan Artikel PengabdianArtikel pengabdian dibuat sebagai bentukhasil akhir dari kegiatan pengabdian yangtelah dilakukan agar nantinya manfaat daripengabdian ini benar-benar tercapai.
4. Tahap EvaluasiTahap evaluasi merupakan tahapan yangdilakukan untuk menilai kegiatan secarakeseluruhan dan meninjau kembali apakah

terdapat kekurangan-kekurangan selamakegiatan. Tahap evaluasi ini bertujuan agarkegiatan yang dilakukan dapat berjalandengan efektif dan sesuai dengan yangdiharapkan. Tahap evaluasi difokuskanterhadap Peningkatan Pengetahuanmasyarakat tentang Perilaku PHBS di masapandemi covid-19.
3. HASIL DAN PEMBAHASANHasil pelaksanaan kegiatan pengabdiandapat diuraikan melalui 2 (dua) tahapankegiatan, yaitu persiapan dan pelaksanaan.Pada tahap persiapan yang merupakanperencanaan program pengabdian dilakukankegiatan sebagai berikut:1. Koordinasi dengan pihak KelurahanWangkanapi. Pihak Kelurahan menerimadan mendukung kegiatan pengabdian yangdilakukan oleh Tim Pengabdian.2. Pelaksanaan penyuluhan berdasarkankesepakatan dengan Lurah yang dilakukanpada hari Selasa, tanggal 12 Oktober 2021.3. Penentuan sasaran dan target pesertapenyuluhan Dari koordinasi denganKelurahan maka sasaran penyuluhankesehatan adalah masyarakat yang ada diKelurahan Wangkanapi.4. Perencanaan materi pelatihan Materipelatihan yang telah direncanakan oleh timpengabdian meliputi pengetahuan tentangcovid-19 dan juga penerapan PHBS sebagaisalah satu upaya pencegahan covid-19.Tahapan persiapan di atas selanjutnya diikutidengan tahap pelaksanaan. Pada tahappelaksanaan program pengabdian dapatdiuraikan bahwa:1. Kegiatan pengabdian ”Penerapan PHBSSebagai Upaya Pencegahan Covid-19melalui Penyuluhan Kesehatan diKelurahan Wangkanapi” dilaksanakanpada hari Selasa, tanggal 12 Oktober 2021.2. Kegiatan pengabdian dihadiri oleh 32orang peserta pada penyuluhan dilakukan.3. Para peserta senang dan antusias denganadanya program pengabdian dari tim FKMUNIDAYAN berupa MeningkatkanPengetahun masyarakat melaluiPenyuluhan Kesehatan di KelurahanWangkanapi.4. Materi PenyuluhanPada sesi tanya jawab ada beberapapertanyaan yang diajukan peserta, antaralain: bagaimana perkembangan kasuscovid-19, bagaimana bisa mengetahui
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bahwa telah terkena covid-19 danpertanyaan masalah Kesehatan lain diluarmateri.5. Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiatan.Hasil pelaksanaan kegiatan PKM secaragaris besar dapat dilihat berdasarkankomponen sebagai berikut:1. Keberhasilan target jumlah pesertapenyuluhanKeberhasilan target jumlah pesertapelatihan dapat dikatakan sangat baik.Seluruh masyarakat RT/RW yangdiundang hampir seluruhnya datangsekitar 85% atas undangan Kelurahan.2. Ketercapaian tujuan penyuluhanKesehatanKetercapaian tujuan penyuluhan dapatdikatakan baik (80%). Ada peningkatanpengetahuan dari peserta tentangpenerapan PHBS sebagai upayapencegahan covid-19.3. Ketercapaian target materi yang telahdirencanakanKetercapaian target materi yang telahdirencanakan dapat dikatakan baik (80%).Semua materi pelatihan dapatdisampaikan oleh tim pengabdian denganwaktu yang terbatas. Semua materitersebut dapat disampaikan oleh timpengabdian dengan waktu yang sudahditentukan.4. Kemampuan peserta dalam penguasaanmateriKemampuan peserta dalam penguasaanmateri dapat dikatakan baik (75%).Penyampaian materi dengan metodeceramah dan demonstrasi mendukungkemampuan peserta dalam menguasaimateri yang disampaikan oleh timpengabdi.
4. KESIMPULANBeberapa hal yang dapat disimpulkandari hasil kegiatan ini adalah: masyarakattelah mendapatkan pengetahuan tentangPHBS sebagai upaya pencegahan covid-19,ketercapaian target materi yang telahdirencanakan dapat dikatakan baik (80%).Semua materi pelatihan dapat disampaikanoleh tim pengabdian dengan waktu yangterbatas. Semua materi tersebut dapatdisampaikan oleh tim pengabdian denganwaktu yang sudah ditentukan dankemampuan peserta dalam penguasaanmateri dapat dikatakan baik (75%).

Penyampaian materi dengan metode ceramahdan demonstrasi mendukung kemampuanpeserta dalam menguasai materi yangdisampaikan oleh tim pengabdi.
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